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Apakah UU Kelapa Sawit
Lavak VMiasuk Prolegnas?

ANGGOTA Badan Legislasi
(Baleg) sekaligus Komisi IV
DPR RI, Firman Soebagyo
mendorong Pemerintah
bersama DPR segera
menyusun Undang-Undang

Menurut Firman, sawit
telah menjadi komoditas

hilir, termasuk perfindungan
petani, penguatan sertifikasi

strategis yang ber!
besar terhadap devisa negara,
ketahanan energi melall
program biodiesel, serta

(UU) Per
sebagai payung hukum khusus
(lex specialis). Hal itu untuk
memperkuat tata kelola
industri sawit nasional.
Bahkan, politisi senior Partai
Golkar ini juga mengusulkan
agar RUU tersebut dimasukkan
ke dalam Program Legislasi
Nasional (Prolegnas).

KHUDORI

tenaga kerja.

Ia menilai regulasi yang
ada saat ini masih tersebar
di berbagai peraturan,
sehingga belum mampu
memberikan kepastian hukum
bagi petani maupun pelaku
usaha. Karena itu, UU Kelapa

ai
sektor sawit dari hulu hingga

Indo Palm
Oil (15PO), penyelesaian konflik
Iahan, serta peni daya

ya, masih banyak

UU Kelapa Sawit akan

dari

Martono, baik N
usulan uu
Kelapa Sawit.

“Bagus,” tegas Eddy.

Ia j . UU Kelapa

saing di pasar global.

Ia juga mendorong agar
Rancangan Undang-Undang
(RUU) Perkelapasawitan
segera masuk dalam Program
Legislasi Nasional (Prolegnas)
Prioritas untuk dibahas
bersama Pemerintah.

Ketua Umum Gabungan
Pengusaha Kelapa Sawit
Indonesia (GAPKI), Eddy

Pengurus Pusat Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia

Sebaiknya Dibentuk
Badan Khusus Saja

Ada usulan agar Pemerintah dan
DPR membentuk (L] Kelupa Sawic
Menurut Anda, apaka
memang diperiukan ata €

Jan mengenai UU Kelapa Sawit
sebenarnya bukan hal baru. Kalau
tidak salah. wacana atau usulan ini
sudah pernah digaungkan sckitar 10
tahun lalu. Bahkan, saat itu sudah
ada drafnya. Namun. usulan tersebut
tampaknya tidak berlanjut karena be-
berapa fakio

Setahu Anda. apa saja faktornya?
Sepertinya Karena tidak ada ke-
an pandangan di parlemen sc-
hingga gagasan ini mandck.

Sekarang usulan itu dimunculkan
Iagi. Apakah memang sudah penting?
Kalau dimuncullkan lagi. pertanya-
annya adalah apakah momentumnya

sudah tepat dan apakah fraksi-ralesi
di DPR mendukung pembentukan
UU Kelapa Sawit ini. Kalau tidak
ada dukungan, usulan tersebut bakal
mandck lagi

Jika bicara momentum, apakah
saat ini sudah ada momentumnya?

Saya tidak punya analisis mengenai
hal itu. Namun,
sawit s
lerisesar di dunia pencipta lapangan
kerja dalam jumlah besar, s
kontributornya terhadap penge: s
kemiskinan, memang layal

Apakahjika dibandingkan dengan
Malaysia, tata kelola sawit kita sudah
kalah jauh?

Bukankah DPR juga scdang

44

Saat ini, tata kelolanya
masih terpecah-pecah
dan koordinasinya
belum berjalan secara

selaras.

muat kelapa sawit
Nah. ius Juga yang menjadi per-
tanyaan. Di dalan Strategis
Komoditas Perkebunan memang
terdapat pengaturan mengen
Narnun, apabila memang akan dibuat
UU Kelapa Sawit, maka pengaturan
mengenal sawit sebaiknya dikelu
kan dari RUU Strategis Komoditas
Perkebunan.

sawit

Apa saran Anda jika terjadi
persinggungan antara UU Kelapa
Sawit dengan UU Strategis?

Sawil tidak jadi dibentuk, scbaik-
nya dibentuk badan khusus yang
mengurusi kelapa sawit dari hulu
hingga hilir. Saat ini, tata kelolanya
masih terpecah-pecah dan koor-
dinasinya belum berjalan sceara
sclaras. m

Sawit perlu mendapat perhatian
dari Pemerintah dan DPR karena
Indonesia sebagai produsen
sawit terbesar di dunia belum
memiliki lembaga khusus yang
menangani sektor tersebut.
Menurut dia, belum adanya
aturan dan payung hukum
yang jelas mengenai kelapa
sawit berdampak kurang baik
terhadap tata kelolanya.

i yang

tindih. Dengan adanya UU
khusus ini, diharapkan tata
kelola sawit menjadi lebih
baik.” katanya.

Karena itu, Firman yang
saat ini fokus pada tata
kelola sektor perkebunan dan
pertanian akan

fraksifraksi lain. Menurutnya,

usulan dan wacana mengenai
UU Kelapa Sawit sudah
muncul sejak lama, tetapi
selalu kandas.

“Apakah momentumnya

tepat dan sudah mendapatkan

duki 2

Untuk i lebih

serta
UU Kelapa Sawit tersebut.
Sementara itu, Pengurus
Pusat Perhimpunan Ekonomi
Pertanian Indonesia, Khudori,
masih apakah

jauh pandangan Firman

Soebagyo dan Khudori terkait
usulan pembentukan UU
Kelapa Sawit, berikut petikan

FIRMAN SOEBAGYO
Anggota Komisi IV DPR Rl

Sudah Saatnya Kita
Memiliki UU Sendiri

(44

Malaysia sudah
memiliki regulasi
khusus sejak lama,
sehingga tata
kelolanya lebih tertata.

Anda termasuk yang mendorong
UU Kelapa Sawit. Apa dasarnya?

Kamimendorong Pemerintah bersarna
DPR RI segera membentuk Undang-
Undang (UU) Kelapa Sawit. Scbab,
Kelapa sawit kini tidak lagi sekadar
menjadi komoditas ekspor, melainkan
telah berkembang menjadi komoditas
strategis nasional yang menopang sckior
pangan. industri. dan cnergi

Menurut Anda, UU Kelapa Sawit
sudah sangat penting?

Sudah saatnya kita memiliki UU
Kelapa Sawit

Bisa Anda jelaskan?

Malaysia sudah memiliki regulasi
Khusus scjak lama, schingga tata kelo-
lanya Icbih tertata. Sementara itu
Indonesia scbagai produsen sawit ter-
besar di dunia masih

aturan yang terschar

sional rentan’ menghadapi
berbagai tantangan.

an industri sawit juga
memiliki peran penting dalam men-
dukung ketahanan energi nasio
Melalui implementasi program bio-
diesel, sawit menjadi lmhdn lmku

ya.

Alasan lain mengapa Anda
mendukung UU Kelapa Sawit ini?

Belum adanya regulasi khusus
menyebabkan scjumlah persoalan
di sektor sawit belum tersel ikan
secara optimal, antara lain prakiik
sawit ilegal. konflik lahan. scrta
ketidakpastian harga yang dihadapi
petani

VU Kelapa Sawit nantinya akan me-
ngatur berbagal aspek sirategis, scpert
pulmdunuan terhadap s 17 juta

utama encrgi

Berdasarkan data Ker Energi
dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
pl][ldnlddld]\ biodiesel berbasis sawit
mampu menghemat anggaran negara
hinggta Rp 117 triliun dems pengurargan
subsidi solar. Penghematan tersebut
dapat dialokasikan untuk sektor prio-
ritass, seperti kesehatan, pendidikan, dan

hidhip pada indusiri sawit, kepastian
pendanaan program peremajaan sawit
rakyat (replanting). pencrapan serti-

5i Indonesian Sustainable Palm

katkan daya saing
Indonesia di pasar global. m REN
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